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Saat ini tembakau telah dikonsumsi di seluruh dunia dan 65-85% tembakau itu dikonsumsi dalam bentuk
rokok. Berbagai masalah kesehatan telah timbul akibat kebiasaan merokok yang telah melanda dunia saat
ini. Badan kesehatan dunia (WHO) dan organisasi kesehatan lainnya giat berkampanye untuk menangani
masal ah epidemi merokok. Diperkirakan dewasaini 2,5 juta orang meninggal tiap tahunnya akibat penyakit-
penyakit yang timbul karena merokok. Bahaya merokok telah diketahui orang sejak lebih dari 400 tahun
yang lalu namun laporan mengenai penyakit yang berhubungan dengan rokok baru ada sekitar abad ke-18
yaitu ditemukannya kanker bibir dan kanker hidung.

<br><br>

Sekarang kita sedang berhadapan dengan suatu bencana medis terbesar yaitu penyakit-penyakit yang
disebabkan oleh rokok. Penyakit tersebut merupakan penyebab kematian utama pada laki-laki. Sudah lama
dikenal bahwa asap rokok mengandung sekitar 4.000 bahan kimia dan berhubungan dengan 25 penyakit di
tubuh manusia dari kepala sampai kaki, dari kanker sampal impotensi. Sekitar 54,5% penduduk laki-laki dan
1,2% perempuan yang ada di Indonesia adal ah perokok Secara keseluruhan sekitar 27,7% persen penduduk
Indonesia adalah perokok meskipun data loka menunjukkan basil yang berbeda-berbeda. Berdasarkan data
WHO 2002, Indonesia menduduki urutan kelima dalam konsumsi rokok di dunia. Setiap tahunnya
dikonsumsi sekitar 215 miliar batang rokok, dengan total biayalebih dari 100 triliun. Di dunia diperkirakan
terdapat sekitar 1,2 milyar perokok, 800 juta diantaranya terdapat di negara berkembang.

<br><br>

Merokok adalah salah satu penyebab kematian manusiadi dunia yang sebenarnya dapat dicegah. Organisasi
kesehatan dunia (WHO) memperkirakan terdapat 4,9 juts kematian tiap tahun akibat rokok, berarti terdapat
satu kematian tiap 8 menit. Angkaini diperkirakan akan menjadi duakali lipat pada tahun 2030. Centers for
Disease Control and Preventions (CDC) saat ini tengah bekerja keras mengatasi masal ah yang timbul akibat
rokok dengan membuat program pengontrolan dan pencegahan pemakaian rokok secara global. Program ini
dilaksanakan dengan melibatkan berbagai pihak di dunia. Bentuk program itu antaralain adalah surveillance
global tentang rokok. Ada empat surveillance global yaitu Global Y outh Tobacco Survey (GYTS), Global
School Personnel Survey (GSPS), Global Medical Doctors Survey (GMDS) dan Region Survey of Country
Specific Tobacco-related Information (Regional Survey).

<br><br>

Salah satu bentuk konkrit ikut membantu program WHO adal ah dengan melakukan GSPS di kota Depok.
Kota Depok merupakan salah satu kota di propinsi Jawa Barat yang berbatasan langsung dengan Jakarta,
terletak di selatan kota Jakarta. L uas daerahnya adalah 200,29 km2, terdiri dari 6 kecamatan, 63 kelurahan
dan jumlah penduduk 1.369.461 jiwa. Terdapat 126 sekolah menengah pertama (SMP) di Depok ini yang
tersebar di 6 wilayah, terdiri dari 14 SMP negeri dan 112 SMP swasta. Selama ini belum ada data tentang
kekerapan merokok, data tentang pengetahuan dan sikap terhadap perilaku merokok pada guru dan
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karyawan SMP di Depok ini.



